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ABSTRAK 
 

Lisa Elviana, 2011: Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Keliling  Bangun 
Datar dengan Menggunakan  Pendekatan Kooperatif 
Tipe Student Team Achievement Division (STAD) di Kelas 
IV SD Negeri 13 Pandam Pasaman 

Permasalahan yang dihadapi berdasarkan observasi yang dilaksanakan di 
kelas  IV SDN 13 Pandam Pasaman adalah bahwa pembelajaran keliling bangun 
datar Jajargenjang dan Segitiga yang disajikan guru hanya menggunakan metode 
ceramah, menyuruh siswa menghafal rumus tanpa meminta siswa menemukan sendiri 
rumus keliling jajargenjang dan segitiga. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif 
dalam belajar dan hasil belajar yang diperolehnya rendah. Penelitian ini bertujuan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dalam hal ini model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
sangat efektif dan efesien untuk dikembangkan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini berkenaan dengan perbaikan 
atau peningkatan hasil belajar keliling bangun datar di kelas IV SD. Dalam 
pelaksanaannya terdiri dari dua  siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan yang 
disertai observasi, dan refleksi. 
 Hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua kali siklus menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar keliling bangun datar jajargenjang dan segitiga 
dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe STAD. Persentase hasil belajar 
yang diperoleh dari 21 orang siswa pada siklus I adalah 63% mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 82%. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa pendekatan kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar keliling 
bangun datar jajargenjang dan segitiga di kelas IV SD. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Materi menentukan keliling bangun datar merupakan salah satu kompetensi 

dasar yang harus dikuasai oleh siswa SD dalam pembelajaran matematika khususnya 

di kelas IV. Oleh sebab itu penguasaan konsep terhadap materi keliling bangun datar 

ini harus benar‐benar dipahami oleh siswa. Menurut Sri (2006:127) “Konsep mencari 

keliling suatu bangun geometri dapat ditanamkan kepada siswa SD melalui kegiatan 

siswa”  . Hal  ini dilakukan untuk mencegah siswa memahami konsep keliling secara 

verbal atau hanya dengan  menghafal rumus mencari keliling. 

Agar konsep pembelajaran keliling bangun datar tercapai dengan baik, maka 

diharapkan kepada siswa agar lebih aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Dalam  arti  kata  pembelajaran  keliling  bangun  datar  lebih  terpusat  kepada  siswa, 

sehingga siswa mampu  menemukan sendiri serta berinteraksi dengan siswa lainnya. 

Sedangkan fungsi guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran.  

Namun  kenyataan  yang  penulis  lihat  dilapangan  masih  banyak  siswa  SD 

dalam  pembelajaran  keliling  bangun  datar  khususnya  menentukan  keliling 

jajargenjang  dan  segitiga  berada  pada  tahap  hafalan  sehingga  sulit membedakan 

rumus keliling bangun datar dengan rumus  luas bangun datar. Pemebelajaran yang 

disajikan  guru  hanya menggunakan metode  ceramah, menyuruh  siswa menghafal 

rumus  tanpa meminta  siswa menemukan  sendiri  rumus  keliling  jajargenjang  dan 

segitiga  kemudian  memberikan  latihan  berupa  soal‐soal.  Proses  pembelajaran 

berpusat pada guru  (teacher centered)  sehingga  siswa  tidak diberi untuk bertanya 



mengenai materi  yang  dibahas  dalam  pembelajaran.  Hal  ini menyebabkan  siswa 

tidak memahami konsep keliling bangun datar jajargenjang dan segitiga. Akibatnya, 

ketika  ulangan  harian  atau  ujian  semester,  mereka  mengalami  kesulitan  dalam 

menyelesaikan  soal‐soal. Bagi  siswa yang mempunyai daya  ingat  tinggi, menghafal 

materi  pelajaran  tidak  terlalu  mengalami  kesulitan,  tetapi  bagi  siswa  yang  daya 

ingatnya rendah ini akan menimbulkan permasalahan tersendiri. 

Selain  dari  kenyataan  di  atas,  sesuai  dengan  hasil  pengamatan  yang 

dilakukan pada siswa kelas  IV SD Negeri 13 Pandam,   dapat diketahui nilai ulangan 

harian  keliling  bangun  datar  jajargenjang  dan  segitiga masih  jauh  dari  KKM  yang 

diharapkan yaitu 60.  

Nilai  rata‐rata  kelas pada ulangan harian  keliling  jajargenjang dan  segitiga 

pada  semester  I  tahun  pelajaran  2009/2010  adalah  55  atau  masih  rendah  bila 

dibandingkan dengan standar ketuntasan belajar yaitu minimal 60 %. 

Untuk mengatasi kondisi di atas perlu diadakan pembaharuan pada model 

pembelajaran  yang  inovatif.  Salah  satu  alternatif  tindakan  yang  dapat  dilakukan 

adalah  dengan menggunakan model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Student  Team 

Achievement Divisions (STAD). 

Menurut Muhammad (2004:50) ”pembelajaran kooperatif  tipe STAD adalah 

suatu  pembelajaran  dimana  siswa  ditempatkan  dalam  kelompok  belajar 

beranggotakan empat atau  lima orang dan anggota kelompok tersebut merupakan 

campuran  dari  kemampuan  akademik  yang  berbeda.  Senada  dengan  itu,  Slavin 

(dalam Nurasma 2006:51) mengemukakan  “pembelajaran  kooperatif model  STAD, 

yang mana siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau 



lima  orang  siswa  yang  merupakan  campuran  dari  kemampuan  akademik  yang 

berbeda,  sehingga  dalam  setiap  kelompok  terdapat  siswa  yang  berprestasi  tinggi, 

sedang, dan rendah”. 

 Jadi,  dalam  pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  pada  setiap  kelompok 

terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, 

kelompok ras dan etnis, atau kelompok sosial lainnya.  

Keunggulan/ kelebihan Pembelajaran   kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achievement  Divisions  adalah  dapat    meningkatkan  keaktifan  siswa,  kerjasama, 

tanggungjawab,    hubungan  sosial  di  dalam  kelompok,  dan  dapat  meningkatkan 

kemampuan hasil belajar  siswa. 

 Dengan keunggulan/ kelebihan dari pendekatan Pembelajaran   kooperatif 

tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) di atas, maka dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa pada materi keliling bangun datar. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka  penulis tertarik 

untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul  “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa  Pada  Keliling   Bangun Datar Dengan Menggunakan    Pendekatan  Kooperatif 

Tipe Student Team Achievement Division  (STAD) di Kelas  IV SD Negeri 13 Pandam 

Pasaman ”   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  di  atas,  maka  rumusan 

masalah  umum  pada  penelitian  ini  adalah  “Bagaimana  Peningkatan  Hasil  Belajar 

Siswa  Pada  Keliling   Bangun Datar Dengan Menggunakan    Pendekatan  Kooperatif 



Tipe Student Team Achievement Division  (STAD) di Kelas  IV SD Negeri 13 Pandam 

Pasaman ” 

Rumusan masalah khusus adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  perencanaan  pembelajaran  keliling  bangun  datar  dengan 

menggunakan  pendekatan  kooperatif  tipe  STAD    di  kelas  IV  SD  Negeri  13 

Pandam Pasaman? 

2. Bagaimana  pelaksanaan  pembelajaran  keliling  bangun  datar  dengan 

menggunakan pendekatan kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 13 Pandam 

Pasaman? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar  siswa pada  keliling bangun datar  setelah 

menggunakan pendekatan kooperatif tipe STAD di kelas di kelas IV SD Negeri 13 

Pandam Pasaman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  Rumusan Masalah  di  atas, maka  tujuan  penelitian  ini  secara 

umum adalah untuk mendeskripsikan “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Keliling  

Bangun  Datar  dengan Menggunakan    Pendekatan  Kooperatif  Tipe  Student  Team 

Achievement Division (STAD) di Kelas IV SD Negeri 13 Pandam Pasaman ”.Sedangkan 

tujuan khusus penelitian ini adalah mendeskripsikan: 

1. Perencanaan  pembelajaran  keliling  bangun  datar  dengan  menggunakan 

pendekatan kooperatif tipe STAD  di kelas IV SD Negeri 13 Pandam Pasaman. 

2. Pelaksanaan  pembelajaran  keliling  bangun  datar  dengan  menggunakan 

pendekatan kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 13 Pandam Pasaman. 



3. Peningkatan  hasil  belajar  siswa  pada  keliling  bangun  datar  setelah 

menggunakan pendekatan kooperatif  tipe STAD di kelas di kelas  IV SD Negeri 

13 Pandam Pasaman. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru 

dalam  meningkatkan  hasil  belajar  keliling  bangun  datar  menggunakan 

pembelajaran kooperatif    tipe STAD dalam pembelajaran matematika pada  siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

sendiri, guru dan sekolah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Bermanfaat bagi peneliti  sebagai penambah pegetahuan dan wawasan 

dalam  peningkatan  aktivitas  dan  hasil  belajar matematika  siswa  pada  keliling 

bangun datar dengan menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD 

di IV SD Negeri 13 Pandam. 

 

 

2. Bagi guru 

sebagai masukan,  pengetahuan,  dan  pengalaman  dalam  pelaksanakan 

dan pengembangan  aktivitas dan hasil belajar matematika  siswa pada  keliling 

bangun datar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif   tipe STAD 

di kelas IV SD Negeri 13 Pandam. 

3. Bagi sekolah 



Sebagai  salah  satu  sumbangan  pemikiran  bagi  pihak  sekolah  dalam 

mengambil  kebijakan  terutama  dalam  menyangkut  peningkatan  kinerja 

profesional guru dalam mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil  belajar merupakan  perubahan‐perubahan  yang  terjadi  dalam  diri 

siswa  setelah  dilaksanakannya  proses  pembelajaran.  Perubahan  yang  dimiliki 

siswa  tersebut yaitu berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil 

belajar  ini dipergunakan guru untuk mengukur dan menilai sampai sejauh mana 

siswa telah menguasai dan memahami materi pelajaran yang sudah dipelajari. 

Pengertian  tersebut  sesuai  dengan  pendapat  Asep  (2007:7)  yang 

menyatakan bahwa” Hasil belajar merupakan perubahan‐perubahan prilaku pada 

diri siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran meliputi perubahan dari aspek 

kognitif,  afektif,  dan  psikomotor”.  Kemudian,  menurut  Ketut  (2009:1)  bahwa 

”Hasil  belajar  adalah  suatu  yang  diperoleh  siswa  setelah mengalami  interaksi 

pembelajaran”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Nana (2004:22) berpendapat 

bahwa ”Hasil belajar adalah kemampuan‐kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajar”. 

Dari  beberapa  pendapat  di  atas,  jelaslah  bahwa  setelah  siswa 

melaksanakan  proses  pembelajaran, maka  terjadi  perubahan‐  perubahan  pada 

diri siswa. Perubaan yang terjadi pada diri siswa itulah yang disebut dengan hasil 

belajar. Hasil belajar  yang diperoleh oleh masing‐masing  siswa dapat merubah 

tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik.  



Oleh karena  itu, untuk meningkatkan hasil belajar keliling bangun datar 

tidak  terlepas dari peranan guru.   Seorang guru harus selalu membekali dirinya 

dengan  pengetahuan  dan  pengalaman  serta  mampu  menciptakan  dan 

mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

serta  dengan memperhatikan  tingkat  pengetahuan  dan  pemahaman  siswanya 

agar hasil belajar matematika siswa meningkat. 

2. Keliling Bangun Datar 

a. Pengertian Keliling 

Dalam mata  pelajaran Matematika  terutama materi  bangun  datar, 

tidak  terlepas  dari  konsep  titik,  garis,  sudut,  sisi,  rusuk,  keliling,  luas  dan 

sebagainya.  Menurut  Poerwadarminta  (1984:467)  menyatakan  bahwa 

“keliling adalah garis yang membatasi suatu bidang”. Senada dengan  itu, Zul 

(2008:443  )  mengungkapkan  bahwa  keliling  adalah  garis  yang  melingkupi 

suatu bidang”. 

Dari  kedua  pendapat  diatas  dapat  dijelaskan  bahwa  keliling 

merupakan  batas  garis  yang  melingkupi  suatu  bidang  tertentu.  Dalam 

pembelajaran  matematika,  dapat  diketahui  bahwa  keliling  suatu  bidang 

bangun datar dibatasi atau dilingkupi oleh suatu garis.   

b. Pengertian Bangun datar 

Pembelajaran  geometri  di  SD  pada  dasarnya  dibedakan  atas  dua 

jenis yaitu bangun datar dan bangun ruang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mulyana  (2007:88) yang menyatakan  ”Bangun datar  `adalah  suatu bangun 

geometri  yang  berbentuk  datar.”  kemudian  Antonius  (2006:1720)  juga 

mengemukakan  pendapatnya  bahwa  “Bangun  datar  adalah  bangun  yang 



mempunyai  permukaan datar  yang berdimensi  dua”.  Pendapat  ini  senada 

dengan  pendapat  Julius  (1991:113)  yang  menyatakan  ”Bangun  datar 

didefiniskan  sebagai bangun  yang  rata dan mempunyai dua dimensi  yaitu 

panjang dan lebar dan mengabaikan tinggi dan tebalnya” .  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat simpulkan bangun 

datar  adalah  bangun  yang mempunyai  permukaan  datar  dan  berdimensi 

dua yaitu panjang dan  lebar. Contoh benda‐benda bangun datar yang ada 

disekitar kita adalah selembar kertas yang rata, permukaan meja yang rata, 

tembok  yang  rata,  permukaan  kaca,  dan  benda‐benda  lain  dengan 

mengabaikan ketebalannya.  

c. Pembelajaran keliling bangun datar 

Dalam  mempelajari  materi  bangun  datar  di  SD  berkaitan  dengan 

mencari keliling dan luas bangun datar. Pernyataaan ini sesuai dengan pendapat 

Cholis  (1999:240) yang menyatakan ”Mencari keliling bangun datar ditentukan 

dengan  menjumlahkan  semua  sisi  bangun  datar”.  kemudian  Sri  (2006:127) 

menyatakan ”Mencari keliling bangun datar adalah mengukur panjang sisi yang 

mengelilingi bangun datar tersebut”. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan cara mencari 

keliling bangun datar adalah dengan menjumlahkan semua sisi yang membatasi 

bangun datar tersebut. Mengukur keliling bangun datar dapat dilakukan dengan 

menggunakan benang.  lidi, penggaris dari  kain, pita,  tali,  kawat dan meteran. 

Bangun datar segitiga dan jajargenjang dan cara mencarinya, antara lain: 

a) Jajargenjang 



D  C 

B A 

C 

B A 

s 

Jajargenjang merupakan segi empat yang sisi‐sisinya berhadapan dan sejajar 

sama panjang yaitu AB = CD dan AD = BC. Sudut‐sudut yang berhadapan 

sama besar yaitu < A = < C dan < B = <D. 

 

 

 

 

       Gambar 1 

     Jajargenjang 

Keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + DA 

    

b) Segitiga 

Segitiga merupakan bangun datar yang mempunyai tiga buah sisi, yaitu AB, 

BC, dan CA. Mempunyai tiga titik sudut yaitu < A, < B, dan < C. Jumlah ketiga 

sudutnya adalah 1800.  

 

 

 

 

 

       Gambar 2 

        Segitiga 

Keliling Jajargenjang ABCD = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + sisi 4 



 

Keliling segitiga ABC = AB + BC + CA 

Keliling segitiga ABC = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 

3.   Pendekatan Kooperatif Tipe STAD 

a. Pengertian Pendekatan Kooperatif Tipe STAD 

Menurut  Nur  (2004:50)  pendekatan  kooperatif  tipe  STAD  adalah 

pembelajaran  dimana  siswa  ditempatkan  dalam  kelompok  belajar  yang 

beranggotakan  empat  atau  lima  orang  yang  merupakan  campuran  dari 

kemampuan  akademik  yang  berbeda,  sehingga  dalam  setiap  kelompok 

terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis 

kelamin,  kelompok  ras dan  etnis,  atau  kelompok  sosial  lainnya”. Menurut 

Slavin  (dalam   Nurasma 2006:51) “Pendekatan kooperatif  tipe STAD, siswa 

dikelompokkan  dalam  kelompok  belajar  yang  beranggotakan  empat  atau 

lima  orang  siswa  yang merupakan  campuran  dari  kemampuan  akademik 

yang  berbeda,  sehingga  setiap  kelompok  terdapat  siswa  yang  berprestasi 

tinggi, sedang, dan rendah”. Nur (2005:5) mengatakan bahwa “STAD adalah 

suatu  tipe  pembelajaran  dimana  siswa  belajar  dan  bekerja    dalam 

kelompok‐kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4‐6 

orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa  pada  hakikatnya  pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  adalah  suatu 

model pembelajaran yang paling sederhana. Dalam pembelajaran kooperatif 

tipe  STAD  siswa  bekerjasama  dalam  kelompok‐kelompok  kecil  yang 

heterogen beranggotakan 4‐5 orang  sehingga  siswa  saling memotivasi dan  



saling membantu  antara  yang  satu  dengan  yang  lain  dalam mempelajari 

suatu  materi  pelajaran.  Keberhasilan  belajar  dari  kelompok  tergantung 

kepada  kemampuan  dan  aktifitas  anggota  kelompoknya  masing‐masing. 

Apabila  kelompok‐kelompok belajar  kecil  yang dibentuk  terjalin hubungan 

kerjasama  yang  baik, maka  perolehan  hasil    belajar  itu  akan meningkat. 

Dengan dilaksanakan pendekatan kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran 

matematika dapat mengembangkan kemampuan siswa baik secara  individu 

maupun secara kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Tahap‐tahap Belajar Kooperatif Tipe STAD 

Nurasma  (2006:52)  mengemukakan  bahwa  pembelajaran  kooperatif 

terdiri atas 7 tahap yaitu sebagai berikut: 

1. Persiapan pembelajaran 

Langkah‐langkah  yang  dilakukan  guru  pada  waktu  persiapan 

pembelajaran  sebagai  berikut:  a)  membuat  LKS  yang  dan  lembar  kunci 

jawaban  LKS,  b)  membagi  siswa  ke  dalam  beberapa  kelompok,  setiap 

kelompok  terdiri  dari  empat  sampai  lima  orang  dengan  kemampuan  yang 

heterogen. c) menentukan skor dasar awal, skor dasar merupakan skor pada 

kuis sebelumnya. 

2. Penyajian materi 

Tahap penyajian materi ini menggunakan waktu sekitar 20‐45 menit. 

Setiap  pembelajaran  dengan menggunakan  pendekatan  ini  dimulai  dengan 

penyajian  materi  oleh  guru.  Sebelum  menyajikan  materi,  terlebih  dahulu 

guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,  memberikan  motivasi  untuk 

berkooperatif, menggeli pengetahuan prasyarat dan sebagainya. 



3. Kegiatan belajar kelompok 

Pada tahap ini pertama sekali guru memberikan lembar kegiatan dan 

lembar  tugas pada setiap kelompok  , setelah  itu guru menjelaskan  tahapan 

dan  fungsi  belajar  kelompok model  STAD.  Kemudian meminta  siswa  untuk 

bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah dan pertanyaan 

yang terdapat pada Lembar kegiatan dan lembar tugas yang telah dibagikan. 

4. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 

Langkah‐langkah yang dilakukan pada tahap  ini adalah: a) perwakilan 

kelompok  mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok  ke  depan  kelas,  b) 

kelompok  lain  memberikan  tanggapan  atas  hasil  kerja  kelompok  yang 

disajikan,  c) membagikan  kunci  jawaban  pada  setiap  kelompok,  dan  setiap   

kelompok memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih 

terdapat kesalahan‐kesalahan 

5. Mengerjakan soal‐soal kuis secara individual 

Pada tahap ini siswa diberikan soal‐soal atau kuis secara individu. Dalam 

menjawab  soal‐soal  tersebut  siswa  tidak  boleh  bekerjasama  dan  saling 

membantu. 

6. Pemeriksaan hasil tes 

Pemeriksaan  hasil  kuis  dilakukan  oleh  guru,  membuat  daftar  skor 

peningkatan  setiap  individu  yang  kemudian  dimasukkan  menjadi  skor 

kelompok. 

7. Penghargaan kelompok 



Setelah  diperoleh  hasil  kuis,  kemudian  dihitung  skor  peningkatan 

individual  berdasarkan  selisih  perolehan  skor  kuis  terdahulu  (skor  dasar) 

dengan  skor  kuis  terakhir.  Kelompok  yang memperoleh  skor  yang  tertinggi 

akan mendapat penghargaan. 

Nurasma (2006:120), menyatakan bahwa untuk menentukan skor peningkatan 

individual dihitung poin perkembangan sebagai berikut: 

a.) Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar      5  poin 

b.) 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar    10 poin 

c.) Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar      20 poin 

d.) Lebih dari 10 poin di atas skor dasar        30 poin 

e.) Pekerjaan sempurna            30 poin 

Pemberian  penghargaan  kepada  kelompok  yang  memperoleh  poin 

perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

N= Jumlah total perkembangan anggota 

      Jumlah anggota kelompok yang ada 

Berdasarkan  poin  perkembangan  yang  diperoleh  terdapat  tiga  tingkatan 

penghargaan yang diberikan yaitu : 

a) Kelompok yang memperoleh poin rata‐rata 15, sebagai kelompok baik. 

b) Kelompok yang memperoleh poin rata‐rata 20, sebagai kelompok hebat. 

c) Kelompok yang memperoleh poin rata‐rata 25, sebagai kelompok super. 

Kemudian Slavin  (dalam Zainurie, 2007:8) mengemukakan  langkah‐langkah 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut :  



a)  guru menyampaikan materi  pembelajaran  ;  b)  guru membentuk 
beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari empat sampai  lima 
orang siswa dengan kemampuan yang berbeda‐beda  (tinggi, sedang, 
rendah).  Jika mungkin  anggota  kelompok  berasal  dari  ras,  budaya, 
suku yang berbeda,    serta kesetaraan  jender  ;  c) bahan atau materi 
yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok untuk mencapai 
kompetensi  dasar.  Pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  biasanya 
digunakan untuk penguatan pemahaman materi ;  

d) guru memfasilitasi siswa dalam bentuk rangkuman, mengarahkan, 
dan  memberikan  penegasan  pada  materi  pelajaran  yang  telah 
dipelajari  ;  e)  guru  memberikan  tes  /  kuis  kepada  siswa  secara 
individual  ;  f)  guru  memberikan  penghargaan  kepada  kelompok 
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar  individual dari 
skor dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). 

     

Dari  dua  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  tahap‐tahap 

pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  adalah persiapan pembelajaran, penyajian 

materi,  pembentukan  kelompok  yang  heterogen,  pemeriksaan  hasil  belajar 

kelompok,  pemberian  kuis  secara  individual,  pemeriksaan  hasil  tes,  dan 

pemberian penghargaan. 

Dalam  menyajikan  pembelajaran  keliling  bangun  datar  dengan 

pendekatan  kooperatif  tipe  STAD,  peneliti  menggunakan  langkah‐langkah 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dikemukakan oleh Nurasma.  

c. Kelebihan Pendekatan Kooperatif Tipe STAD 

Pendekatan  kooperatif  tipe  STAD  memiliki  beberapa  kelebihan  yaitu:  

siswa menjadi  lebih  siap  dan  aktif  untuk  belajar,  pembelajaran  lebih menarik 

karena  disajikan  dengan  menggunakan  berbagai  cara  seperti  kuis  dan  juga 

menggunakan alat peraga yang menarik,   pembelajaran  lebih bermakna karena 

hasil  penemuan  dalam  kelompok,   melatih  kerjasama  dengan  baik,  dan  dapat 



meningkatkan  hasil  belajar. Menurut  pendapat  Etin  (dalam  Jurumia,  2008:68) 

bahwa  ”Kooperatif  tipe  STAD  ini  dipilih  karena  adanya`  partisipasi  dan`insiatif 

siswa  dalam  membentuk  keberanian  menyampaikan  pendapat,  ide,  gagasan, 

pertannyaan, sanggahan, kerja  individu secara terstruktur, kerja kelompok serta 

tanggung jawab terhadap diri dan kelompok menjadi meningkat.” 

d. Pelaksanaan pembelajaran matematika siswa pada keliling bangun datar dengan 

menggunakan pendekatan kooperatif tipe STAD 

Pembelajaran keliling bangun datar di kelas  IV SD dengan penggunaan 

pendekatan kooperatif tipe STAD, meliputi 7 langkah. 

1. Persiapan pembelajaran 

Pada  pendekatan  kooperatif  tipe  STAD  ini,  guru  memberikan  penjelasan 

atau menyampaikan pelajaran yang berkaitan dengan keliling bangun datar 

dalam  bentuk  informasi  verbal  atau  secara menyeluruh.  Tujuannya  untuk 

memfokuskan siswa pada materi pelajaran yang sedang dibahas berlansung 

sekitar 20 menit. 

2. Penyajian materi 

guru  menyajikan/menerangkan  materi  yang  akan  dipelajari  dan 

menggunakan alat peraga yang cocok. 

3. Kegiatan belajar kelompok 

Guru membentuk  beberapa  kelompok  heterogen.  Setiap  kelompok  terdiri 

dari empat  sampai  lima orang  siswa dengan  kempuan yang berbeda‐beda 

(tinggi,  sedang,  dan  rendah).  Kegiatan  belajar  kelompok  dimulai  dengan 

membagi  LKS  untuk  masing‐masing  kelompok.  LKS  ini  berfungsi  untuk 

menuntaskan  materi  yang  telah  ada.  Disamping  itu,  guru  juga 



memfasilitasikan siswa dalam bentuk rangkuman, untuk   mengarahkan dan 

memberikan penegasan siswa pada materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

4. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 

Setelah semua anggota kelompok selesai mengerjakan tugas kelompok yang 

diberikan. Maka periksaan hasil kerja kelompok dilakukan dengan salah satu 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan 

kelompok  lain mengamati  jika  terhadap perbedaan dengan hasil kelompok 

yang sedang dipresentasikan menberikan masukan terhadap kelompok yang 

tampil.  Kegiatan  pemeriksaan  ini  dilakukan  oleh  guru  bersama  siswa,  dan 

bagi kelompok yang masih terdapat kesalahan memperbaiki sesuai dengan 

kunci  jawaban yang  telah ada. Di akhir pelajaran  siswa dengan bimbingan 

guru menyimpulkan pelajaran dan mengadakan  refleksi untuk mengetahui 

apakah  masih  ada  siswa  yang  belum  memahami  materi  yang  sedang 

dipelajari.  

5. Mengerjakan soal‐soal kuis secara individual 

Guru memberikan tes kepada siswa secara  individual. Pada tahap  ini siswa 

harus  memperlihatkan  kemampuannya  dengan  mengerjakan  soal  yang 

diberikan  secara  individu  dan  tidak  diperkenankan  untuk  bekerjasama 

dengan anggota kelompok lain. 

6. Pemeriksaan hasil tes 

Berdasarkan  hasil  tes  yang  dikerjakan  siswa,  guru  membuat  daftar 

peningkatan  skor  yang  telah  dicapai  siswa.  Hasil  ini  akan mempengaruhi 

nilai rata‐rata yang didapat kelompok. 

7. Penghargaan Kelompok 



Penghargaan  yang  diberikan  kepada  kelompok  berdasarkan  rata‐rata 

perkembangan nilai yang dimiliki masing‐masing anggota kelompok. 

 

B. Kerangka Teori 

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD merupakan  salah  satu model 

pembelajaran  yang  paling  sederhana,  dimana  siswa  dibagi  ke  dalam  beberapa 

kelompok  kecil  yang  heterogen  beranggotakan  empat  sampai  lima  orang. 

Pembagian  anggota  kelompok  diasarkan  kepada  keheterogenanan  siswa. 

Kemampuan akademik yang dimiliki dalam  tiap kelompok kecil,  jenis kelamin,  ras 

berbeda‐beda.  Pengguna  model  pembelajaran  koopereatif  tipe  STAD  ini  dapat 

meningkatkan  keaktifan  siswa  danmampu  melatih  melatih  kekompakan  dalam 

bekerja sama ,serta meningkatkan interaksi sosial dalam anggota kelompoknya. 

    Langkah‐langkah  yang  harus  dilakukan  guru  dalam  menggunakan 

pendekatan ini adalah: 

1. Persiapan pembelajaran 

2. Menyajikan materi 

3. Kegiatan belajar kelompok 

4. Memeriksa hasil kegiatan kelompok 

5. Mengerjakan soal‐soal secara individual 

6. Pemeriksaan hasil tes 

7. Penghargaan kolompok 

 

 

 



Bagan 2.1 Kerangka Teori  

 

Hasil belajar keliling bangun datar siswa rendah 

 

Pembelajaran matematika dengan model STAD 
1. Persiapan pembelajaran 
2.  Penyajian materi 
3.  Kegiatan belajar kelompok berdasarkan keheterogenan 
4.  Pemeriksaan hasil kegiatan kelompok 
5.  Mengerjakan kuis/soal tes secara individual 
6.  Pemeriksaan hasil kuis/tes 
7. Penghargaan kelompok 

 

 

Hasil belajar keliling bangun datar siswa meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan  data  hasil  penelitian,  dan  pembahasan  tentang  peningkatan 

hasil  belajar  keliling  bangun  datar  jajargenjang  dan  segitiga  menggunakan 

pendekatan kooperatif tipe STAD dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebelum  melaksanakan  pembelajaran,  guru  harus  membuat  rancangan 

pelaksanaan pembelajaran. Rancangan pelaksanaan pembelajaran harus sesuai 

dengan langkah‐langkah pendekatan kooperatif tipe STAD.  

2. Pelaksanaan  pembelajaran  keliling  bangun  datar  jajargenjang  dan  segitiga 

menggunakan  pendekatan  kooperatif  tipe  STAD  di  SDN  13  Pandam  Pasaman 

terdiri dari   dua  siklus. Pelaksanaan pada  siklus  I belum berhasil. Guru  terlalu 

banyak  memberikan  bimbingan  kepada  siswa  dan  kurang  memotifasi  siswa 

dalam proses pembelajaran  sehingga  siswa kaku, kurang aktif,dan malu untuk 

bertanya sehingga menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah. Untuk 

mengatasi  hal  tersebut maka  dilanjutkan  dengan  pelaksanaan  siklus  II.  Pada 

siklus  ini  telah pembelajaran  terlaksana dengan baik dan  sudah  sesuai dengan 

langkah‐langkah pelaksanaan pendekatan kooperatif  tipe STAD. Dimana dalam 

proses pembelajaran berpusat pada  siswa,  siswa membangun diri  sendiri dan 

pengetahuan  dalam  mencari  penyelesaian  dari  suatu  materi  yang  harus 

dipahami  dan  dikuasai  oleh  siswa,  baik  secara  individu  maupun  kelompok 

sedangkan guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator.  

3. Hasil belajar keliling bangun datar menggunakan pendekatan STAD pada siswa 

kelas IV SD Negeri 13 Pandam, Pasaman sudah meningkat. Hal  itu dapat dilihat 



dari nilai rata‐rata yang diperoleh siswa pada siklus II. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi  guru  diharapkan  menjadikan  pendekatan  kooperatif  tipe  STAD  sebagai 

suatu alternatif pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi keliling 

bangun datar jajargenjang dan segitiga untuk meningkatkan  hasil belajar siswa. 

2. Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD guru harus benar‐benar 

memahami  langkah‐langkahnya,  dan  dapat  mengelola  waktu  seoptimal 

mungkin. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat penting. 

3. Bagi pembaca agar dapat menambah pengetahuan dan mampu melaksanakan 

pendekatan kooperatif tipe STAD ini dengan baik. 
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